BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan studi literatur untuk
mengetahui makna leksikal, makna idiomatikal, serta hubungan antar makna

(yang mengalami perluasan makna menggunakan majas metafora, metonimi,

dan sinekdoke) pada kanyouku yang meggunakan kata wude, serta

mengklasifikasikankanyouku tersebutberdasarkan Reikai Kanyouku Jiten maka
penulis menyimpulkan :

1. Terdapat 18 kanyouku yang terbetuk dari kata ude yakni, i 2308 % i 23]
< BEAISZO DS B3 TR 2 088 2 Bl ke E 20T D i a H <
BiaiRs o iz E< e o3 xS 95 B3, B sy Eu
Ze 5| < A, R Ll L, Bk Pe e i — A S — 7

2. Dari 18 kanyouku yang telah diteliti oleh penulis didapat makna leksikal
sebagai berikut flii 2308 % (lengan berdering) 23] (lengan berfungsi), i
233> (lengan berdiri) 523 E 23 % (lengan terangkat), 812 5 2. 28 & %
(ada ingatan pada lengan) 12 % % 717 % (mengikat tali pada lengan) , 5
%t < (melipat tangan), /i % # 5 9 (mengayunkan tangan), fiii % & <
(menggosok lengan), i % &5 & 3~ (membunyikan lengan), fii 2 & 3 %
(menggaruk lengan), 8 73 V> Uy (lengannya bagus), 6 23 25 U (lengannya
buruk), i % 5| < (menarik lengan) , 45 i (lengan kanan), B & (2 g #f L
(mendorong lengan pada gorden), Y] t& J& i (mengegertakan gigi dan
mengepalkan tangan).fii— A€ — 77 (satu lengan, satu betis)

3. Dari 18 kanyouku yang telah diteliti oleh penulis didapat makna
ideomatikal sebagai berikut i 7% i % (tidak sabar ingin menunjukan
kemampuan), 5 23 F1] < (berbakat), 5 73 37 - (ahli), i 2% _E 2% % (menjadi
mahir), i |2 7 2 23 & 5 (masih percaya diri terhadap kemampuan yang

telah dipelajari), it |2 %% % 7>1F % (mengerahkan tenaga), i % 4t < (hanya
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melihat tanpa melakukan apapun), i % % % 5 (memamerkan), i z J& <
(mengasah kemampuan), /i - i & 9~ (memperoleh reputasi), i 2 = 9%
(beraksi), B3 Uy (memiliki kemampuan), fig 23V v(tidak ahli), iz 51 <
(menepati janji), /5 i (bawahan yang dapat dipercaya), B2 & (2 fiig #7 L
(perasaan sia sia), B # 6 i (kecewa). fiid — A< i€ — J5 (berusaha dengan
kemampuan diri sendiri)

4. Dari 18 yang telah diteliti maknanya baik secara leksikal maupun secara
ideomatikal yang dilihat dari perluasan dengan majas makna metafora,
majas metonimi, dan majas sinekdoke dapat diketahui bahwa terdapat
9kanyoukudi antaranya yang mengalami perluasan makna secara metafora,
BEDss 2. BEIZ LV 2T 5, Biaiksd 5. aeE<. zsl <.
Filse, WEERICHERT L. BE—AE—J7, 7 kanyouku mengalami perluasan
makna secara metonimidiantaranya i3 2>, Wids E23 5 BEIZHRE 208
o, WEE MERST, A ST 5, UIEER dan 2
kanyouku mengalamai perluasan makna secara sinekdokediantaranya 73
VU dan fia 2SR,

5. Berdasarkan klasifikasi menurut Reikai Kanyouku Jiten, 4kanyouku
termasuk pada Kankaku,kanjou o arawasu kanyoukudiantaranya 5] & JE i,
M M (S P Ui % 51 < A3 P %, 10kanyouku termasuk padakoui,
dousa, koudou o arawasu kanyoukudiantaranya i — A€ — A iz &4
D0 B E A iRD o e < Bl XV 20T 5
WZH 2038 D s St B Fl <, 2kanyouku termasuk pada karada,
seikaku, taido wo arawasu kanyoukudiantaranya fiig 23 EE Uy, BEAS UMY,
1kanyouku termasuk padajoutai, teido, kachi o arawasu kanyoukuyaitu fiji
73 75 %, serta lkanyouku termasuk pada shakai, bunka wo arawasu

kanyouku.

5.2 Implikasi
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Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap dunia pendidikan
khususnya dalam bidang pengajaran bahasa Jepang, ataupun sebagai bahan
penetapan materi dalam kegiatan mengajar. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan pengaruh bahwadengan memahami kanyoukuyang
menggunakan kata udedengan memahami hubungan antar makna
manggunakan perluasan makna melalui majas metafora, metonimi, dan

sinekdoke,dapat mempermudah pembelajar untuk mengingat kanyoukutersebut.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya terdapat beberapa rekomendasi yang penulis ajukan, diantaranya
perlunya memberikan wawasan mengenai kanyouku dalam kegiatan ajar
mengajar agar pembelajar tidak merasa asing mengenai pengungkapan makna
secara implisit. Dengan memberikan pengajaran mengenai kanyouku dapat
membantu pembelajar dalam mempelajari bidang lain seperti kanji ataupun tata
bahasa yang sederhana. Selain itu, perlunya untuk mempelajari kanyoukulebih
mendalam untuk menghindari kesalahpahaman dalam berkomunikasi serta
membantu untuk memecahkan soal-soal yang terdapat dalam ujian kemampuan
bahasa Jepang, perlunya mencari sumber data lebih banyak untuk mendukung
penelitian kanyouku yang menggunakan kata ude, terutama dari segi
penggunannya dalam kehidupan sehari-hari pada kehidupan masyarakat Jepang,
seperti dengan menanyakan secara langsung penggunaan kanyouku tesresbut
pada orang Jepang. Juga, perlunya untuk memperbanyak referensi buku-buku
linguistik khususnya yang membahas tentang kanyouku juga memperbanyak
referensi mengenai penelitian tentang kanyouku yang telah dilakukan oleh

orang Jepang.
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